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ABSTRACT 

This study aims to partially and simultaneously influence financial compensation and 

communication on job satisfaction of Saraswati Design Garment & Embroidery 

employees. The population in this study were all 50 employees of Saraswati Design 

Garment & Embroidery. Determination of the sample using a saturated sample, so that 

the entire population is used as a sample. After the instrument test and classical 

assumption test were carried out, then data analysis was carried out using multiple linear 

regression analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis showed 

that financial compensation had a significant positive effect on employee job satisfaction. 

Communication has a significant positive effect on employee job satisfaction. Financial 

compensation and communication simultaneously have a significant positive effect on the 

job satisfaction of Saraswati Design Garment & Embroidery employees. 

Keywords: Financial Compensation; Communication; Job Satisfaction.  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh secara parsial dan simultan kompensasi finansial 

dan komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & 

Embroidery. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Saraswati Design 

Garment & Embroidery sebanyak 50 orang. Penentuanlsampel menggunakanlsampel 

jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Setelah dilakukan uji instrumen dan 

uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda, determinasi, uji t, dan uji F. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kompensasi finansial berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kompensasi finansial dan komunikasi secara simultan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery. 

Kata Kunci : Kompensasi Finansial; Komunikasi; Kepuasan Kerja 

 

Pendahuluan 

Menurut (Hasibuan, 2019) “persaingan dan kompetensi manusia sebagai individu menjadi 

isu global saat ini untuk dapat bersaing dalam bidang bisnis dan lainnya, dimana persaingan 

tersebut hanya dapat ditangani dan dikelola oleh individu yang bersaing tersebut baik secara 

berkelompok maupun individu”. Menurut (Hasibuan, 2019) bahwa “karyawan sebagai faktor 

utama yang milik perusahaan, yang dapat diibaratkan sebagai kekayaan yang perlu dijaga oleh 
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perusahaan. Karyawan sebagai pelaku utama yang merencanakan, memproses, dan alat untuk 

mencapai tujuan, yang perlu menunjukkan kinerja yang baik demi tercapainya tujuan”.  

Menurut (Subagja, 2018) “bergesernya alasan kebutuhan dan perhatian masyarakat baik 

kaum perempuan maupun laki-laki pada pakaian/fashion sekarang ini tidak hanya sebagai alat 

penutup tubuh, tetapi juga sebagai pemberi prestise dan pemuas rasa seni”. Sedangkan menurut 

(Djalil & Devi, 2020) “melihat persaingan pada industri garmen yang semakin berkembang saat 

ini, tentunya perusahaan harus menjaga konsistensi kinerja setiap karyawannya, salah satunya 

dengan meningkatkan dan mempertahankan kepuasan karyawan agar tetap dapat memberikan 

hasil kerja yang sesuai dengan harapan perusahaan”. Menurut (Kreitner & Kinicki, 2017) 

“Kepuasan kerja adalah perasaan emosional sebagai timbal balik dalam aspek pekerjaan yang 

dilakukan”. Sedangkan (Davis & John, 2017) menyatakan “kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

yang dimiliki karyawan baik itu perasaan baik atau tidak, positif atau negatif sebagai akibat dari 

perilakunya dalam pekerjaanya”.  

Menururt (Wibowo, 2017) “kompensasi adalah jumlah paket yang ditawarkan organisasi 

kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya”. Menurut (Bangun, 2018) 

“kompensasi finansial adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan dalam bentuk uang atau jasa 

yang mereka sumbangkan pada perusahaan”. Penelitian terdahulu oleh (Djalil & Devi, 2020) 

menyatakan bahwa “kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja”. Diperkuat penelitian (Herlambang et al., 2021) dan (Alyusri & Nasution, 2022) yang juga 

menyatakan bahwa “kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja”.  

Menurut  (Mulyana, 2018) menyatakan “komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 

prilaku verval dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih”. Sedangkan (Sikula, 

2018) menyatakan bahwa “komunikasi adalah proses pemindahan informasi, pengertian, dan 

pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu kepada sesuatu, tempat atau orang lain”. 

Hasil penelitian terdahulu (Sugiono & Tobing, 2021) menyatakan “komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, artinya semakin baik komunikasi yang 

terjalin dalam perusahaan maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan”. Hasil tersebut 

diperkuat penelitian (Kholifah & Nurhajati., 2022) dan (Pamungkas et al., 2022) yang juga 

menyatakan “komunikasi berperangruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan”. 

Salah satu industri garmen yang ada di Bali adalah Saraswati Design Garment & 

Embroidery yang beralamat di Gg. Sandat 3, Desa Guwang, Kecamatan Sukawati, Kabupaten 

Gianyar. Saraswati Design Garment & Embroidery bergerak dalam bidang produksi baju kaos 
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berbahan cotton combed 20’s, 30’s, 32’s dan bahannya langsung diambil dari pabrik Kota 

Bandung. Mengingat bahan yang digunakan diambil langsung dari pabriknya maka Saraswati 

Design Garment & Embroidery dapat memasarkan produk yang lebih terjangkau dibandingkan 

garmen lain, sehingga konsumen yang dimiliki pun semakin banyak bahkan hampir dari seluruh 

kabupaten yang ada di Bali. 

Tingginya intensitas pekerjaan yang dimiliki Saraswati Design Garment & Embroidery 

seharusnya didukung juga oleh karyawan yang mampu memberikan hasil sesuai dengan harapan 

perusahaan, tetapi berdasarkan data absensi karyawan terlihat masih banyak karyawan yang 

tidak hadir atau tingkat absensi yang tinggi. Berdasarkan data, tingkat absensi karyawan 

Saraswati Design Garment & Embroidery tahun 2021 cenderung berfluktuasi dengan rata-rata 

tingkat absensi tahunan sebesar 3,27 persen. Tingginya tingkat absensi karyawan dapat 

disebabkan kurang puasnya karyawan terhadap pekerjaannya, dimana karyawan menjadi malas 

untuk bekerja dan lebih memilih tidak datang untuk bekerja. 

Hasil wawancara mengenai permasalahan kepuasan karyawan Saraswati Design Garment 

& Embroidery yang dilakukan menunjukkan bahwa dari total 125 jawaban yang ada, sebanyak 

54 jawaban menunjukkan karyawan puas dengan pekerjaanya, dan 71 jawaban menunjukkan 

karyawan belum puas dengan pekerjaanya. Jawaban paling tinggi yang menunjukkan kepuasan 

kerja masih rendah ada pada indikator pekerjaan itu sendiri, dimana sebanyak 19 jawaban dari 25 

orang menunjukkan karyawan merasa belum puas dengan pekerjaan yang dimilikinya saat ini. 

Disamping itu, berdasarkan data pemberian kompensasi finansial dari Saraswati Design 

Garment & Embroidery, terlihat bahwa perusahaan sudah memberikan berbagai jenis 

kompensasi finansial seperti: gaji pokok, tunjangan makan, uang lembur kepada karyawan yang 

mengambil kerja lembur, bonus tahunan jika hasil kerja melampaui target yang ditetapkan, serta 

tunjangan hari raya. Setiap bulan karyawan akan mendapatkan gaji pokok dan tunjangan makan, 

gaji pokok paling tinggi sebesar Rp. 1.800.000 pada divisi potong, dan paling rendah sebesar Rp. 

1.700.000 pada divisi quality control, sedangkan tunjangan makan sama setiap divisi sebesar Rp. 

500.000 per bulan. Setiap bulannya karyawan paling tinggi mendapatkan gaji Rp. 2.300.000, 

jumlahltersebut tentulmasih dibawahlUMR KabupatenlGianyar dimana tahun 2021 sebesarlRp.  

2.627.000. Hal ini lah yanglmenjadi keluhanlkaryawan, serta membuatlkaryawan kuranglpuas 

dengan pekerjaanya saat ini. 

Hipotesis penelitian yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga hipotesis 

yaitu: 

H1:  Diduga kompensasilfinansial secara parsialnberpengaruhlpositif terhadaplkepuasanlkerja 

karyawanlpada Saraswati Design Garment & Embroidery. 
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H2:  Diduga komunikasi secara parsiallberpengaruhlpositif terhadap kepuasanlkerja karyawan 

pada Saraswati Design Garment & Embroidery. 

H3:  Didugalkompensasilfinansial danlkomunikasi secaralsimultan berpengaruhlpositiflterhadap 

kepuasan kerjalkaryawan padalSaraswati Design Garment & Embroidery. 

Metode Penelitian  

Pendekatan kuantitatif berbentuk deskriptif digunakan dalam pembahasan penelitian ini. 

Saraswati Design Garment & Embroidery yang beralamat di Gg. Sandat 3, Desa Guwang, 

Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar menjadi lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian. 

Dengan variabel kompensasi finansial (X1) dan komunikasi (X2) sebagai variabel bebas serta 

kepuasan kerja (Y) sebagai variabel terikat. Mengingat penelitian dilakukan pada Saraswati 

Design Garment & Embroidery maka populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan 

sebanyak 50 orang, dengan metode sampel jenuh yang menggunakan seluruh populasi menjadi 

sampel (Sugiyono, 2020). 

Metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner digunakan dalam pengumpulan 

data. Menurut (Sugiyono, 2020) “penentuan skor koesioner dengan skala likert lima poin, dari 

yang terendah jawaban sangat tidak setuju dengan skor 1, sampai yang tertinggi jawaban sangat 

setuju dengan skor 5. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjawab setiap 

hipotesis, Hipotesis 1 dan 2 dipergunakan uji parsial dan Hipotesis 3 digunakan uji simultan. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada kerangka konsptual berikut.  

  

HasillPenelitianldanlPembahasan  

Menurutl(Sugiyono, 2020) “penggunaan uji intrumen pada seluruh indikator variabel 

sangat penting agar diperoleh data yang baik dan memenuhi persyaratan uji”. Hasil pengujian 

dapat dilihat berikut.  
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Seluruh hasil pengujian sudah memenuhi syarat uji validitas person correlation > 0,3 dan 

syarat uji reliabilitas dengan cronbach alpha > 0,6 (Ghozali, 2018). Sehingga pengujian 

dinyatakan lolos uji instrumen.  

Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linier berganda (Ghozali, 2018), 

dimana hasil pengujian sebagai berikut.  

 

Pengujian normalitas memperoleh hasil signifikansi 0,073 > 0,05 yang dinyatakan data 

berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 
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Data tidak terdeteksi adanya multikolonearitas dengan nilai tolerance dan VIF yang sudah 

sesuai dengan kriteria pengujian (Ghozali, 2018).  

 

 Pada pengujian didapatkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dimana signifikansi 

pengujian sudah lebih besar dari 0,05 yang dinyatakan lolos pengujian heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018). 

Hipotesis yangldiajukan dalam penelitian inilterkait pengaruhlantara kompensasilfinansial 

dan komunikasi terhadap kepuasanlkerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery. 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 

  

BerdasarkanlTabel 5. diperoleh nilailkonstanta () = 0,640 dan koefisienlregresi (1) = 

0,785ldan (2) = 0,334. Berdasarkanlnilai-nilai tersebut di atas, makaldiperoleh persamaan 

regresillinierlberganda sebagailberikut: 

Y =  + 1X1 + 2X2 

Y = 0,640 + 0,785X1 + 0,334X2 
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Menurutl(Sugiyono, 2020), analisisldeterminasi adalahl”suatu analisisluntuklmengetahui 

seberapalbesar pengaruhlsecaralsimultan dari variabellbebas terhadaplvariabellterikat”. Hasil 

analisis determinasildapat dilihatlpadaltabellberikut. 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dengan demikianlbesarnya pengaruh kompensasi 

finansialldan komunikasilterhadap kepuasan kerjalkaryawan Saraswati Design Garment & 

Embroidery adalahlsebesar 90,1 persenlsedanglsisanya 9,9 persen dipengaruhi faktor-faktor lain 

yang tidaklditelitilmisalnya bebanlkerja, lingkunganlkerja, dan lainnya.  

Hasil pengujian t-test pengaruh kompensasi finansial dan komunikasi secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery terlihat pada Tabel 

5, dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasillpengujian secara parsial membuktikan bahwalkompensasi finansiallberpengaruh 

positif signifikanlterhadaplkepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery, 

yangldidasarkan pada nilai koefisien regresi sebesar 0,785, nilai thitung sebesarl8,322 yang 

menunjukkanlarahlpositif, serta nilai signifikanlsebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesislpertama 

diterima. Artinya, semakin baiklpemberian kompensasilfinansial pada Saraswati Design 

Garment & Embroidery maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 

Menurut (Bangun, 2018) “lompensasi finansial adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan 

dalam bentuk uang atau jasa yang mereka sumbangkan pada perusahaan. Setiap karyawan 

menginginkan kompensasi yang sesuai dengan beban kerja yang dilakukannya, sehingga jika 

perusahaan dapat memberikan kompensasi finansial yang adil dan sesuai dengan beban kerja 

karyawan maka karyawan akan merasa puas dan menunjukkan semangat untuk bekerja yang 

lebih tinggi”. Hasil ini sejalan penelitian (Djalil & Devi, 2020), (Herlambang et al., 2021) dan 

(Alyusri & Nasution, 2022) menyatakan bahwa “kompensasi finansial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja”.  

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil pengujianlsecara parsial membuktikanlbahwa komunikasi berpengaruhlpositif 

signifikan terhadaplkepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery, yang 
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didasarkan pada nilai koefisienlregresi sebesar 0,334, nilai thitung sebesar 4,514 yang 

menunjukkan arah positif, serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kedua 

diterima. Artinya, semakin baikkkomunikasi yangkterjalin pada Saraswati Design Garment & 

Embroidery makaksemakinktinggi pula kepuasankkerja karyawan. 

Menurut (Mulyana, 2018) “komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku 

verval dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Komunikasi yang yang terjalin 

dengan baik antar karyawan maupun antara karyawan dengan atasan dapat membuat suasana 

kerja menjadi lebih menyenangkan, adanya komunikasi yang efektif membuat pekerjaan lebih 

mudah dikoordinasikan serta diselesaikan dengan baik, sehingga menimbulkan kepuasan kerja 

yang tinggi dari karyawan”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sugiono & Tobing, 

2021) (Kholifah & Nurhajati., 2022) dan (Pamungkas et al., 2022) menyatakan bahwa 

“komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan”.  

 

Hasil pengujian secara simultan membuktikan bahwa kompensasi finansial dan 

komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design 

Garment & Embroidery, yang didasarkanlpada nilai Fhitunglsebesar 214,467 yanglmenunjukkan 

arahlpositif, serta nilai signifikanlsebesar 0,000 < 0,05, sehinggalhipotesislketiga diterima. 

Artinya, semakin baik pemberian kompensasi finansial dan didukung dengan komunikasi yang 

baik pada Saraswati Design Garment & Embroidery maka semakinktinggi pulakkepuasanlkerja 

karyawan dalamlmelaksanakan tugasnya. 

Menurut (Hasibuan, 2019) “setiap karyawan menginginkan kompensasi yang sesuai 

dengan beban kerja yang dilakukannya, disisi lain komunikasi yang baik antar karyawan maupun 

karyawan dengan atasan juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Jika kedua faktor tersebut dapat diwujudkan dengan baik maka kepuasan kerja karyawan juga 

akan meningkat dalam melaksanakan pekerjaanya”. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Djalil & Devi, 2020), (Herlambang et al., 2021), (Sugiono & Tobing, 2021), 

(Kholifah & Nurhajati., 2022) menyatakan bahwa “komunikasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, artinya semakin baik komunikasi yang terjalin 

dalam perusahaan maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan”. 

Simpulan  

Hasillpenelitianlmenunjukkan bahwa: kompensasilfinansial berpengaruh positiflsignifikan 

terhadaplkepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery. Komunikasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & 

Embroidery. Kompensasi finansial dan komunikasi secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Saraswati Design Garment & Embroidery.  

Terkait kompensasilfinansial, jawaban respondenlterendah pada pernyataanltentang 

karyawan menerima gajilpokok yang sudah sesuai dengan bebanlkerja yang sayalkerjakan. Hal 

ini mengindikasikanlbahwa karyawan merasalgaji pokok yanglditerimanya belumlsesuai dengan 

beban kerja yang dikerjakanlkaryawan. Maka, disarankanlkepada Saraswati Design Garment & 

Embroidery agar lebih memperhatikan dan menyesuaikan gaji yang diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan beban kerja yang dikerjakan karyawan, sehingga karyawan dapat lebih puas dalam 

bekerja dan dapat bertahan bekerja di perusahaan.  

Terkait komunikasi, jawaban responden terendah pada pernyataan tentang karyawan 

mampu memahami dengan cermat setiap arahan atau informasi mengenai pekerjaan yang 

diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada karyawan yang belum dapat memahami 

dengan baik setiap arahan dan informasi mengenai pekerjaan yang diberikan oleh orang lain atau 

atasan. Maka, disarankan kepada Saraswati Design Garment & Embroidery agar memberikan 

arahan dengan lebih jelas dan dapat dimengerti dengan baik oleh karyawan sehingga karyawan 

dapat menunjukkan hasil kerja yang lebih baik dan dapat meningkatkan kepuasan karyawan 

dalam bekerja. 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mencari dan menggunakan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seperti: beban kerja, lingkungan kerja, iklim 

organisasi, dan lainnya serta menambah jumlah sampel yang digunakan sehingga hasil penelitian 

selanjutnya dapat lebih sempurna lagi. 
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